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Dasar Hukum

Refocussing Kegiatan, Realokasi Anggaran, serta

Pengadaan Barang dan Jasa dalam Rangka Percepatan

Penanganan Covid-19

Inpres Nomor 4 Tahun 2020

SE Kepala BPKP Nomor 5 Tahun 2020 

P e n g a w a s a n

Kenormalan Baru

Tata Cara Reviu Refocussing Kegiatan dan Realokasi

Anggaran dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid-19 

Rapat Koordinasi Nasional Pengawasan Intern 

Pemerintah Tahun 2020

APIP harus mampu memberikan nilai tambah dalam

percepatan penanganan Covid-19 dan pengawalan

harus fleksibel. 

SE Kepala BPKP Nomor 6 Tahun 2020 

Tata Cara Reviu APIP atas Pengadaan Barang dan Jasa

dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid-19 



Latar Belakang

Pengawasan Kenormalan Baru

01

Pengawasan intern bersifat

berkesinambungan

Continuous Audit-

Continuous Monitoring 

(CA-CM)

03
Pengawasan yang 

dilaksanakan secara fleksibel

agar mampu beradaptasi dan

menyikapi perubahan

strategis

Pendekatan Agile Audit

02
o pembatasan perjalanan ke luar

daerah

o pembatasan pertemuan fisik

o Ketidak-tersediaan objek audit 

karena WFH/PSBB

Pandemi Corona Virus Disease 

(Covid-19)

04
Penggunaan Teknologi

Informasi



Tantangan Auditor Internal 

saat Kenormalan Baru

1 2 3

Mengidentifikasi

perubahan dan

risiko baru

Menjadi Agile, 

termasuk menemukan

cara bekerja dari jarak

jauh

Berperan aktif dan

bermanfaat dalam

krisis manajemen

stakeholders

4 5 6

Meningkatkan

analisis data

Bekerja sama dengan first dan

second line of defence, serta

auditor eksternal, dengan

menanyakan “How can we 

help?”

Menghilangkan

hambatan dalam

proses baru



Metodologi Pengawasan Kenormalan

Baru

Menggunakan teknologi secara virtual 

dan real-time

Metodologi

Pengawasan

Kenormalan Baru
Video Telecoference, Live-Streaming

Platform Berbagi File (Drive Bersama, Share 

Point) dll



Kegiatan Pengawasan Menggunakan IT

PERENCANAAN / ENTRY 

MEETING

1

KAJIAN DOKUMEN

2

PEMERIKSAAN FISIK LAPANGAN

3

WAWANCARA JARAK JAUH

4

PERTEMUAN PENUTUP / EXIT 

MEETING
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Kegiatan Perencanaan / Entry Meeting
Bisa memanfaatkan sarana video conference serta power point atau panduan visual 
lainnya

21 3

Teknologi apa

yang akan

digunakan

selama kegiatan

pengawasan

Otorisasi apa

yang perlu

diperloleh dalam

pelaksanaan

pengawasan

Batasan akses

(jika ada)

Bagaimana dan

Kapan informasi

atau dokumen

auditee akan

dibagikan
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Kegiatan Analisis Dokumen & Pemeriksaan Fisik
Lapangan

Misal: Live streaming, Video Call 

dll

Teknologi Komunikasi

Langsung Dua ArahMisal: Google Drive, 

Dropbox, Share Point, 

Microsoft One Drive dll

Platform Berbagi File

Jika terdapat kendala sinyal

komunikasi, video atau foto

digital yang diambil

menggunakan telpon seluler

auditee dapat menjadi

alternatif.

Alternatif

Klarifikasi memanfaatkan video

conference supaya memungkinkan

dokumen diterima dan ditelaah

langsung sekaligus menyampaikan

pertanyaan dan mendapat jawaban

pada saat yang bersamaan.

Bagaimana jika ada pertanyaan

terkait dokumen?



Kegiatan Wawancara & Pertemuan Penutup
Menggunakan teknologi video teleconference yang tersedia, misal Zoom, Google Meet, 
Skype, Microsoft Teams, Power Point, dll

Wawancara Wawancara Pertemuan Penutup Pertemuan Penutup

o 30-90 menit dengan

penanggung jawab

organisasi.

o 15 menit dengan

personil yang

bertanggung jawab

dengan penugasan

terkait.

Durasi

Daftar pertanyaan dan

informasi tambahan

yang dibutuhkan

berdasarkan informasi

yang diperoleh dari

analisis dokumen

Bahan

Disarankan

menjadwalkan exit 

meeting dua hari

setelah wawancara.

Waktu (1)

Agar tim audit dapat

meninjau kembali catatan

dan rancangan temuan

audit dan memberi waktu

tim audit melaksanakan

rapat penyusunan

rancangan awal hasil

audit

Waktu (2)



Pengawasan

Jarak Jauh
CONTOH

PENERAPAN



Sumber: Knowledge Brief IIA “Remote 

Auditing for COVID-19 and Beyond” -

Maret 2020
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Penugasan Audit Program SANIMAS, Maret

2020
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For Your 
Information -FYI-

Pandangan Baru tentang Data

DATA

Data adalah catatan atas kumpulan fakta

atau deskripsi berupa angka, karakter,

simbol, gambar, video, peta, tanda, isyarat,

tulisan, suara, dan/atau bunyi, yang

merepresentasikan keadaan sebenarnya

atau menunjukkan suatu ide, objek, kondisi,

atau situasi.

Para auditor mesti memiliki kesadaran

definisi data sudah tidak sederhana lagi.

Auditor juga mesti tidak memandang

rendah data-data dalam bentuk non-

angka di atas.



Metodologi Pengawasan Kenormalan Baru untuk
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Langkah Kedaruratan Pemerintah
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PERUBAHAN ITU HARUS 

DIJEMPUT.

IA TIDAK BISA DITUNGGU

-RIDWAN KAMIL

TERIMA

KASIH

MENGGAGAS METODOLOGI 

PENGAWASAN NEW NORMAL



THANK YOU


